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Building Effective Performance Motivation for Educators at MIN 2 Bandung City 
 
Abstract. The focus of this research is how to describe the motivation to improve the performance of 
educators at MIN 2 Bandung City. The method used is a descriptive method with a quantitative 
approach which is further supported by a questionnaire as a data collection tool. The location of this 
research is Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Bandung City with a sample of educators who served as 
research respondents. The results of this study illustrate that motivation has a sufficient influence on 
educator performance. As many as 50% of educators feel motivated, and there are 4.5% of educators 
who feel unmotivated to perform well. Regarding personal satisfaction with educator performance, 
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50% feel satisfied, 22.7% feel very satisfied, but there are 4.5% of educators who feel dissatisfied with 
their performance. 
 
Keywoards: Motivation, Teaching Staff, Elementary Madrasah. 
 
Abstrak. Fokus penelitian ini ialah bagaimana mendeskripsikan motivasi untuk membangun kinerja 
tenaga pendidik di MIN 2 Kota Bandung. Metode yang digunakan ialah metode deskriptif dengan 
pendekatan kauntitatif yang selanjutnya didukung  dengan angket atau kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data. Lokasi penelitian ini di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Bandung dengan 
sampel pendidik yang dijadikan sebagai responden penelitian. Hasil penelitian ini menggambarkan 
bahwa bahwa motivasi memiliki pengaruh yang cukup terhadap kinerja pendidik. Sebanyak 50% 
pendidik yang merasa termotivasi, dan terdapat 4,5% pendidik yang merasa tidak termotivasi untuk 
melakukan kinerja dengan baik. Mengenai kepuasan pribadi terhadap kinerja pendidik terdapat 50% 
merasa puas, 22,7% merasa sangat puas, namun terdapat 4,5% pendiidk yang merasa tidak puas 
dengan kinerjanya. 

 
Kata Kunci : Motivasi, Tenaga Pendidik, Madrasah Ibtidaiyah. 

 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Pada dasarnya manusia sejak kelahirannya telah dibekali potensi dan hak 
untuk memilih dan mengambil keputusan. Adanya keinginan manusia untuk 
melakukan sesuatu didasari oleh motivasi yang merupakan bagian dari faktor 
motivasi yang telah melekat dalam diri masing-masing. Dalam hal kinerja, manusia 
membutuhkan motivasi agar dapat melaksanakan tugasnya dengan optimal. Berbagai 
kendala dalam melakukan pekerjaan salah satunya ialah kurangnya motivasi. Namun, 
pengaruh lain seperti lingkungan kerja dan pekerjaan itu sendiri dapat berdampak 
pada kinerja seseorang.  Motivasi beserta faktor yang mengiringinya juga harus 
seimbang guna menciptakan lingkungn kerja nyaman dan saling mendukung. Dalam 
dunia pendidikan sebuah lembaga membutuhkan tenaga pendidik yang mampu 
membantu mewujudkan tujuannya untuk meningkatkan kualitas lembaga tersebut.  

Peran seorang pendidik sangat sentral, fokusnya tidak hanya untuk menjamin 
keberhasilan belajar peserta didik namun dalam mengurus administrasi sebagai 
pendukung aktivitas pembelajaran maupun sebagai tanggung jawab kepada lembaga. 
Di lembaga pendidikan Islam khususnya di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Kota 
Bandung memiliki komitmen terhadap pengembangan pendidikan berbasis nila 
keagamaan. Keberhasilan dari sebuah lembaga pendidikan bergantung pada kinerja 
para tenaga pendidik. Agar maksimal dalam menjalankan kinerjanya, selain motivasi 
sebagai faktor intrinsik yang dimiliki oleh setiap individu juga diperlukan faktor 
ekstrinsik yang mengimbanginya seperti adanya sebuah apresiasi dari pekerjaan yang 
dilakukan, pengakuan, serta tunjangan yang sesuai dengan beban kerja yang 
dilakukan. Tunjangan menjadi salah satu faktor penentu sejauh mana tenaga 
pendidik dapat termotivasi untuk melakukan kinerjanya dengan baik. Ketika 
pendidik telah memiliki motivasi yang kuat maka para pendidik dapat menjalanlan 
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tanggung jawabnya dengan semangat serta menuntaskan kewajiban dirinya dengan 
baik (Nanti et al. 2022:14433).  

Jika melihat data berdasarkan (Ercindonesia 2024) saat ini banyak pendidik 
yang mengambil pekerjaan sampingan akibat dari salary atau gaji yang dinilai kurang 
layak bagi para pendidik. Hal ini menjadi salah satu faktor menurunnya motivasi 
kerja pendidik. Adapun pendidik yang mengajar di lembaga Bimbingan Belajar 
(Bimbel) dinyatakan sebanyak 39,1%, sebagai pedagang sebanyak 29,3%, sebagai 
petani sebanyak 12,8%,  sebagai buruh sebanyak 4,4%, sebagai konten creator 
sebanyak 4,0%, sebagai driver ojek online sebanyak 3,1%, sebagai penceramah 
sebanyak 1,3%, sebagai penulis sebnayak 0,8%, dan lainnya sebanyak 4,8% hal ini 
menyatakan bahwa pendidik memiliki tingkat kelayakan hidup yang lebih rendah. Di 
lapangan dapat terlihat fenomena para pendidik dengan segala tantangan yang 
dihadapinya, selain beban kerjanya yang kompleks juga kurangnya pemberian 
penghargaan dari atasan kepada para pendidik.  Pemberian penghargaan atau adanya 
pengakuan terhadap kinerja yang telah dilakukan bukanlah tanda pamrih seorang 
pendidik, namun ini berhubungan dengan motivasi.  

Hasil survei awal, peneliti menemukan adanya ketidaksesuaian antara 
ekspektasi tenaga pendidik terhadap dukungan lembaga dengan realita yang dialami. 
Dalam konteks motivasi kinerja pendidik ini terdapat beberapa pembahasan, namun 
peneliti menemukan perbedaan dengan penelitian lain. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti lain cenderung mengarah pada lembaga pendidikan umum 
sedangkan studi yang mendalami bagaimana dinamika dalam motivasi kerja pada 
lembaga pendidikan Islam masih terbatas. Dengan menggali strategi berdasarkan 
teori motivasi yang dikemukakan oleh Frederick Herzberg mengenai teori dua faktor 
diharapkan artikel ini menjadi sumbangan wawasan mengenai pembahasan motivasi 
kerja terhadap pendidik di lembaga pendidikan Islam dalam membangun motivasi di 
lingkungan kerja secara efektif.    
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis 
motivasi yang dibangun oleh para pendidik untuk memaksimalkan kinerjanya. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif  
Penelitian ini juga dibantu dengan melakukan teknik wawancara dengan para 
pendidik di MIN 2 Kota Bandung serta menyebarkan angket. Pada pertanyaan angket 
tersebut dirancang untuk mengukur beberapa aspek motivasi berdasarkan teori 
Herzberg. Metode yang digunakan untuk melakukan proyek ini adalah  dengan 
melakukan survei kepuasan kinerja melalui link google form dengan 22 responden 
pendidik.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini adalah hasil data deskriptif pada setiap variable penelitian: 

 
Tabel 1. Data Statistik Variabel X dan Y Dihitung Menggunakan SPSS. 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Total_X 22 25 54 43.91 6.865 

Total_Y 22 11 39 31.36 5.900 

Valid N (listwise) 22     

 
Dilihat dari sasaran responden yaitu sebanyak 22 pendidik di MIN 2 Kota Bandung. 

X merupakan variabel yang berkaitan dengan motivasi. Sedangkan Y merupakan variabel 
yang menggambarkan data dari kinerja pendidik.  

 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Kinerja 
Pendidikb 

. Enter 

a. Dependent Variable: Motivasi 
b. All requested variables entered. 

 
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .777a .603 .583 4.431 

a. Predictors: (Constant), Kinerja Pendidik 
 
 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 597.136 1 597.136 30.413 <.001b 

Residual 392.682 20 19.634   

Total 989.818 21    

a. Dependent Variable: Motivasi 
b. Predictors: (Constant), Kinerja Pendidik 

 
Berikut ini koefisien hubungan antara variabel dependen (X) dengan variabel 

independent (Y). 
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Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.564 5.226  2.978 .007 

Kinerja 
Pendidik 

.904 .164 .777 5.515 <.001 

a. Dependent Variable: Motivasi 
 

Pengertian Motivasi Kerja 
Motivasi memiliki arti yaitu sebagai keinginan atau penggerak kemauan seseorang 

untuk bekerja. Selain itu motivasi juga memiliki arti sebagai segala sesuatu yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu (Saifullah 2020:604). Motivasi yang 
memiliki arti menggerakan, atau dapat diartikan sebagai suatu keinginan yang kuat dan 
timbul dalam pribadi manusia. Motivasi intrinsic merupakan sebuah naluri yang sejatinya 
telah ada di dalam diri individu. Dengan sendirinya seseorang yang memiliki motivasi, ia 
akan berusaha untuk meraih apa yang diinginkannya dengan kesungguhan dan 
membuktikannya dengan sikap atau perilaku (Yashak et al. 2020). Salah satu tokoh yang 
mengemukakan teori motivasi yaitu Frederick Herzberg. Teori yang dikemukakannya 
mengenai teori dua faktor yaitu faktor kebersihan (hygiene) dan faktor motivasi. Herzberg 
menggunakan istilah hygiene karena hal tersebut berhubungan dengan pemeliharaan dan 
kesehatan terhadap karyawan. Sejalan dengan hal tersebut, di dalam dunia industri dinilai 
sangat dibutuhkan untuk menghilangkan berbagai bahaya yang terjadi di lingkungan 
kerja. Identifikasi teori dua faktor yang dikemukakan oleh Herzberg dapat dibandingkan 
dalam tabel di bawah ini  (Andjarwati 2015):  
 

Tabel 2. Perbandingan Kebutuhan Dua Faktor Herzberg 
 

Faktor Kebersihan Faktor Motivasi 

• Jumlah sumber risiko • Adanya dorongan untuk kepuasan 
yang jumlahnya terbatas 

• Perbaikan sanitasi hanya berdam • Perbaikan daya pendorong dapat 
memberikan pengaruh jangka panjang 

• Kebutuhan sanitasi berkembang 
secara alami 

• Kebutuhan motivator yang tidak ada 
batasnya 

• Kebutuhan sanitasi sangat 
menentukan 

• Tidak adanya jawaban bagi kebutuhan 
motivator 

• Tidak ada jawaban pasti terhadap 
kebutuhan faktor hygiene 

 

 
Faktor kebersihan (hygiene) merupakan dasar psikoogis yang dibutuhkan seorang 

karyawan untuk menghindari risiko yang terkait dengan lingkungan kerja. Sedangkan 
faktor motivasi ialah dasar sisi psikologis yang dibutuhkan untuk pengembangan 
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pribadi.Faktor higienis (factor hygiene) merupakan salah satu dari kebutuhan dari 
seseorang yang bersifat berkelanjutan karena pada faktor ini layaknya seperti siklus yang 
akan kembali lagi ke nol jika faktor ini telah terpenuhi. Selanjutnya Faktor motivasi 
(motivation factors) ini yang berkaitan dengan kebutuhan psikologis seseorang terlebih 
dalam urusan perasaan perfect dalam bekerja (Wedadjati and Helmi 2022). Herzberg 
berpandangan jika kepuasan kerja hadir karena adanya faktor motivasi yang berasal dari 
diri individu dan jika terdapat ketidakpuasan kerja hal tersebut berasal dari adanya faktor 
ekstrinsik seperti salary, kondisi kerja, keamanan kerja, status, peraturan atau kebijakan 
perusahaan, hubungan intrapersonal antara sesama rekan kerja (Munir 2022). 

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Saifullah (Saifullah 2020) pada 
tahun 2020 dengan judul penelitian “Determinasi Motivasi dan Kinerja Guru Terhadap 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kompetensi Profesiona; Guru (Studi Kasus di SMA 
Negeri 1 Kota Bima) Literature Review Manajemen Sumber Daya Manusia”. Penelitian ini 
berfokus pada motivasi guru dalam melaksanakan tugas menjadi jembatan untuk 
mengukur kinerja guru. Untuk menumbuhkan motivasi serta kinerja guru yang 
diharapkan maka diperlukan pemimpin dan guru yang memiliki kompetensi yang sesuai 
dan professional. Tujuan dari artikel ini yaitu untuk mengetahui bagaimana hubungan 
antara pemimpin dan guru terhadap motivasi serta kinerjanya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Nanti dkk pada tahun 2022 (Nanti et al. 
2022:14432) yang berjudul “Komunikasi Efektif Kepala Sekolah sebagai Upaya untuk 
Menumbuhkan Motivasi Kerja Guru”. Penelitian ini berfokus pada bagaimana sekolah 
memiliki peranan penting di lembaga pendidikan untuk membantu motivasi kerja dan 
hubungan intra personal yang sehat untuk mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan. 
Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis peran komunikasi yang efektif dari 
seorang pemimpin dalam membangun motivasi kinerja guru di sekolah.  

Motivasi kerja merupakan suatu dorongan psikologis seseorang untuk melakukan 
aktivitas dan mewujudkan tujuan tertentu di lingkungan kerjanya. Dalam konteks 
pendidikan, motivasi kerja pendidik sangat penting karena berpengaruh langsung 
terhadap kualitas pengajaran dan keberhasilan proses pembelajaran. Pendidik yang 
memiliki motivasi tinggi akan lebih bersemangat dalam melaksanakan tugas dan 
cenderung lebih kreatif dalam mengajar. Pada hakikatnya seorang pendidik memiliki 
kemampuan yang tinggi untuk melakukan inovasi serta meningkatkan kinerjanya akan 
tetapi, terdapat beberapa faktor yang kemudian menjadi penghambat para pendidik 
dalam mengembangkan kemampuan tersebut secara maksimal (Aprida, Fitria, and 
Nurkhalis 2020:161). 

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Herzberg bahwa teori yang dikemukakannya 
mengenai teori dua faktor yaitu faktor higienis dan faktor motivasi. Kedua faktor tersebut 
tidak berkaitan satu sama lain, faktor motivasi sendiri akan menjadi penyebab kepada 
kepuasan yang tinggi sedangkan faktor higienis sebagai faktor ekstrinsik atau konteks 
pekerjaan yang mengakibatkan ketidakpuasan kerja (Zulkafli and Mahbob 2020:2). 

 
Kinerja Guru 

Kinerja merupakan kesediaan dan kesanggupan individu atau sekelompok orang 
untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyemppurnakannya sesuai dengan tanggung 
jawab serta fungsinya dengan hasil sesuai dengan yang diharapkan (Nursam 
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2017:169).Kinerja juga didefinisikan sebagai catatan mengenai hasil-hasil yang didapatkan 
dari fungsi-fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu 
(Sulisworo 2009:1). Kinerja guru adalah gambaran mengenai sikap, kemampuan atau 
keterampilan yang dimiliki, nilai, serta pengetahuan guru dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya, yang ditunjukan dalam penampilan, perbuatan, dan prestasi kerjanya. Selain 
itu kinerja kerja guru adalah suatu kondisi yang menunjukan potensi dan kemampuan 
dari seorang guru dalam melakukan tugasnya di lembaga pendidikan. Kinerja guru ini 
menjadi faktor utama yang harus dimiliki agar dapat mencapai tujuan pendidikan secara 
menyeluruh atau komprehensif, karena itulah alasan pemerintah menyelenggarakan 
penilaian kinerja guru. Kinerja guru juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Terkadang faktor tesebut datang dari individu itu sendiri seperti masih rendahnya 
motivasi kerja, pengetahuan, dan wawasan. Selain itu juga datang dari rekan kerja, 
pimpinan, serta lingkungan di sekitar tempat kerja. Biasanya guru dapat dipengaruhi oleh 
semangat kerja dari rekan kerjanya, dan lingkungan kerja yang nyaman juga akan sanagat 
mempengaruhi terhadap semangat kerja (Muspawi 2021:101). 

 
Gambaran Motivasi Kerja Tenaga Pendidik di MIN 2 Kota Bandung 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Kota Bandung merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang berbasis nilai-nilai keislaman memiliki tenaga pendidik yang 
mayoritasnya berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS). Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan para pendidik di madrasah tersebut, ditemukan bahwa mayoritas guru 
merasa termotivasi oleh rasa tanggung jawab mereka terhadap siswa, namun masih ada 
ruang untuk meningkatkan motivasi melalui kebijakan dan fasilitas yang lebih baik. 
Faktor-faktor yang memengaruhi motivasi kerja guru dapat dibagi menjadi dua kelompok 
utama yaitu, faktor Internal yang meliputi kepuasan atas pencapaian pribadi dalam 
mendidik siswa, perasaan dihargai oleh rekan kerja, kepala madrasah, dan orang tua siswa. 
kesempatan untuk mengembangkan kompetensi profesional. Faktor eksternal yaitu 
kondisi kerja yang nyaman, seperti fasilitas ruang kelas yang memadai, sistem 
penghargaan yang adil, termasuk insentif dan kenaikan pangkat. kebijakan manajemen 
madrasah yang mendukung guru, tantangan utama dalam meningkatkan motivasi kerja 
di MIN 2 Kota Bandung meliputi minimnya program penghargaan formal, kurangnya 
pelatihan yang relevan, dan beban administratif yang cukup besar bagi guru. 

Hasil kuesioner faktor motivasi berdasarkan teori Herzberg  mengenai pengakuan 
hasil kerja, rasa tanggung jawab, penghargaan dari atasan serta kepuasan kerja yaitu 
sebagai berikut: 
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Jika dikaitkan dengan kemungkinan kombinasi dari teori dua faktornya Herzberg, 

berdasarkan hasil wawancara dengan para guru di MIN 2 Kota Bandung sejauh ini 
menjalani pekerjaan sebagai pendidik di lembaga pendidikan tersebut merasakan 
kenyamanan dan merasa ada pengakuan atas hasil kinerja dari kepala madrasah. Adanya 
motivasi atau faktor intrinsik yang datang dari diri menjadi salah satu alasan para guru 
untuk lebih giat dalam melaksanakan tugas dan fungsinya selain itu guru juga memiliki 
kesempatan untuk berkembang secara lebih profesional. Berdasarkan hasil kuesioner ada 
4,5% guru yang merasa tidak termotvasi, 36,4% guru yang merasa biasa-biasa saja, 50% 
dengan jumlah 11 orang yang merasa termotivasi di tempat mereka bekerja saat ini dan 
9,1% guru yang merasa sangat termotivasi dengan pekerjaannya. 

 
 

 
 
Mengenai prestasi yang diakui dan dihargai oleh pimpinan madrasah dari jumlah 

22 responden yang menjawab maka didapatkan hasil yaitu 59,1% merasa prestasinya 
dihargai oleh atasan, 27,3% merasa biasa-biasa saja, 9,1 % merasa tidak dihargai dan 4,5% 
merasa sangat dihargai oleh atasan. Pada faktor ini nilai yang paling tinggi adalah para 
guru merasa diprestasinya dihargai oleh atasan sebanyak 59,1% dan persentase terendah 
dengan hasil 4,5% yaitu guru yang merasa prestasinya sangat dihargai. 
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Berdasarkan hasil dari kuesioner mengenai kepuasan pribadi terhadap kinerjanya 

dapat dinyatakan dari persentase terbesar yaitu 50% dengan kepuasan kinerja yang 
dirasakan oleh guru, hasil yang sama yaitu 22,7% antara guru yang merasa biasa saja dan 
guru yang merasa sangat puas dengan pekerjaannya. Adapun persentasi terendah dari 
faktor kepuasan kerja dengan hasil persentase 4,5%. Implikasi dari hasil proyek ini 
terhadap psikologi organisasi yaitu adanya hasil analisis berdasarkan teori Herzberg 
bahwa perlunya penyeimbangan kedua faktor motivasi tersebut untuk menghasilkan 
kinerja pendidik yang optimal.  

Adapun dari hasil wawancara dengan para guru yang mengungkapkan bahwa 
perlunya pengadaan diklat atau pelatihan setiap tahun yang berhubungan dengan 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) karena menurutnya salah satu motivasi yang datang 
dari dirinya yaitu mengenai passionnya dalam berinteraksi dengan para peserta didik, dan 
kenyamanannya dalam mengajar. Selain itu sekolah juga harus memberikan kesempatan 
untuk guru-guru dalam mengikuti course dan melanjutkan pendidikan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Selanjutnya kontribusi dari proyek ini terhadap 
pemahaman masalah dalam organisasi yaitu mengenai kepala madrasah yang dapat 
melakukan evaluasi mengenai peningkatan faktor pemeliharaan (hygiene factor) agar 
dapat mendukung faktor motivasi instrinsik para guru dengan tujuan agar kinerja guru 
dapat dilaksanakan sesuai fungsinya. 

 
Strategi untuk Membangun Motivasi Kerja yang Efektif 

Membangun motivasi kerja yang efektif membutuhkan pendekatan yang holistik, 
mencakup aspek manajemen, kebijakan, dan pengembangan individu. Berikut adalah 
strategi yang dapat diterapkan yaitu peran institusi yaitu menyediakan program 
penghargaan untuk guru berprestasi, memberikan pelatihan yang sesuai dengan 
kebutuhan profesional guru,menciptakan lingkungan kerja yang kondusif melalui 
kebijakan yang mendukung. Kemudian adanya peran Kepala Madrasah yaitu  menjadi 
teladan dalam menciptakan budaya kerja yang positif, engadakan komunikasi rutin 
dengan guru untuk mendengarkan aspirasi mereka, membangun hubungan kerja yang 
baik antarpegawai. Dampak motivasi kerja terhadap kinerja pendidik 

Motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pendidik. Guru yang 
termotivasi cenderung mengajar dengan lebih efektif dan inovatif, menunjukkan dedikasi 
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tinggi dalam menyelesaikan tugas-tugas tambahan, meningkatkan hasil belajar siswa 
melalui metode pembelajaran yang kreatif, sebaliknya, kurangnya motivasi kerja dapat 
menyebabkan penurunan kualitas pembelajaran, rendahnya semangat kerja, dan 
ketidakpuasan terhadap pekerjaan.   
 
KESIMPULAN 

Jika ditinjau dari survei kepuasan kinerja di MIN 2 Kota Bandung dari jumlah 
22 responden tidak semua merasa puas dengan kinerjanya. Dengan hasil kuesioner 
yang beragam dengan mayoritas banyak yang merasa puas dengan kinerjanya 
berdasarkan teori dua faktor Herzberg sehingga penulis beranggapan bahwa model 
teori motivasi Herzberg ini jika diimplementasikan di MIN 2 Kota Bandung ternyata 
memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja kerja pendidik dengan syarat lembaga 
harus memiliki pemahaman mengenai beberapa faktor motivasi dan faktor 
pemeliharaan agar tercipta lingkungan yang lebih solid dan produktif bagi tenaga 
pendidik. 
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